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INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di tengah era globalisasi telah memicu
transformasi signifikan dalam kehidupan masyarakat. Kini, internet serta media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, melainkan juga sebagai instrumen utama dalam ranah pendidikan,
ekonomi, budaya, dan relasi sosial. Dinamika ini menyebabkan masyarakat semakin mengandalkan
teknologi digital guna mengakses informasi serta membangun interaksi dalam rutinitas harian
(Setiawan, 2022).

Generasi Z, yang lahir dan berkembang di era percepatan kemajuan teknologi digital,
menunjukkan keakraban tinggi dengan internet, media sosial, serta perangkat elektronik sejak masa
kanak-kanak, sehingga kerap disebut sebagai generasi digital. Platform media sosial seperti TikTok,
Instagram, YouTube, dan X memainkan peran krusial dalam rutinitas mereka, baik untuk mengakses
informasi, berinteraksi, maupun mengekspresikan identitas diri (Pratiwi & Nurhayati, 2023). Dengan
demikian, Generasi Z tergolong kelompok paling intensif dalam keterlibatan aktivitas digital.

Namun, kemajuan teknologi turut memunculkan beragam tantangan dalam ranah kehidupan
digital. Salah satu isu utama yang kerap timbul adalah minimnya kesadaran masyarakat akan etika
penggunaan media digital. Fenomena seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, ujaran kebencian, dan
pelanggaran privasi semakin marak di ruang maya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penguasaan
teknologi tidak selalu sejalan dengan sikap moral serta tanggung jawab yang memadai dalam
pemanfaatannya (Rahmawati, 2021).

Etika digital memegang peran krusial karena berkaitan erat dengan perilaku individu dalam
memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. Etika tersebut meliputi nilai-nilai, norma, serta
ketentuan yang mengatur interaksi seseorang di ruang digital guna menjaga penghormatan terhadap
orang lain dan mencegah dampak negatif. Ketidakpahaman terhadap etika digital berpotensi memicu
konflik sosial, merendahkan kualitas komunikasi, serta memperburuk perilaku intoleran di media digital
(Sari & Wahyudi, 2022).
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Menanggapi permasalahan tersebut, konsep kewarganegaraan digital dianggap sebagai strategi
yang sesuai untuk diterapkan. Konsep ini tidak terbatas pada aspek keterampilan teknologi semata,
melainkan juga menggarisbawabhi literasi digital, kesadaran etis, perlindungan keamanan digital, serta
pengertian terhadap hak dan tanggung jawab di ekosistem digital. Sebagaimana dijelaskan oleh Fitriani
(2020), kewarganegaraan digital mampu membentuk subjek yang bijak, cerdas, dan akuntabel dalam
penggunaan teknologi.

Penelitian empiris sebelumnya lebih dominan membabhas literasi digital sebagai kemampuan
individu dalam menginterpretasikan dan mengadministrasikan informasi digital (Setiawan, 2022).
Selain itu, terdapat kajian yang menganalisis efek media sosial pada perilaku remaja, seperti
peningkatan kasus cyberbullying dan pergeseran dinamika komunikasi digital (Sari & Wahyudi, 2022).
Beberapa studi tambahan pun menekankan signifikansi etika digital untuk menjaga integritas interaksi
sosial di media sosial (Rahmawati, 2021).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih cenderung membahas setiap aspek secara
terpisah dan belum menghubungkan digital citizenship sebagai konsep yang menyeluruh dalam
pembentukan etika digital Generasi Z. Sebagian besar kajian hanya berfokus pada literasi digital atau
penggunaan media sosial tanpa mengaitkannya dengan tanggung jawab sosial, keamanan digital, dan
etika komunikasi secara bersamaan. Oleh sebab itu, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai
penerapan digital citizenship sebagai pendekatan yang komprehensif dalam membentuk etika digital
Generasi Z di era global.

Merujuk pada latar belakang tersebut, tujuan artikel ini adalah mengkaji peran
kewarganegaraan digital dalam membentuk etika digital Generasi Z pada masa global, serta
mengungkap beragam inisiatif yang dapat diimplementasikan guna menguatkan aspek tersebut di
lingkungan masyarakat digital. Kajian ini diantisipasi mampu memberikan wawasan mendalam
mengenai esensi kewarganegaraan digital dalam memupuk generasi muda yang analitis, arif, dan
bertanggung jawab terhadap penggunaan teknologi digital.

RESEARCH METHODS

Kajian ini menerapkan paradigma kualitatif dengan metode library research atau studi literatur.
Pendekatan kualitatif dipilih mengingat orientasi penelitian pada eksplorasi mendalam terkait
penguatan kewarganegaraan digital untuk membentuk etika digital di kalangan Generasi Z pada konteks
global. Sebagaimana dikemukakan Sugiyono (2019), penelitian kualitatif merupakan prosedur ilmiah
yang menyelidiki fenomena sosial dalam kondisi alaminya, di mana peneliti menjadi alat utama untuk
mengumpul dan menganalisis data. Di dalam penelitian ini, studi literatur difungsikan untuk mereview
teori-teori, kerangka konseptual, dan hasil riset praeksisting yang berhubungan dengan
kewarganegaraan digital serta etika digital, dengan tujuan membangun narasi koheren dari bukti empiris
yang ada.

Pemilihan metode studi literatur disebabkan oleh ketidakperlunya pengambilan data lapangan
secara langsung, sehingga peneliti memanfaatkan koleksi sumber ilmiah sebagai fondasi analisis
primer. Melalui strategi ini, peneliti dapat menyatukan berbagai sudut pandang teoritis untuk
memperoleh insight yang lebih luas tentang kontribusi kewarganegaraan digital terhadap etika digital
Generasi Z. Selain itu, pendekatan tersebut memungkinkan penelusuran interkoneksi konsep-konsep
secara lebih rinci, yang relevan dengan tren masyarakat digital saat ini, seperti peningkatan
ketergantungan pada platform online dan risiko etis yang menyertainya.

Data yang dipakai bersumber dari data sekunder yang bersumber dari literatur ilmiah terkait
topik. Rentang sumber mencakup jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku akademis, publikasi
artikel, prosiding seminar, serta regulasi kebijakan mengenai literasi digital, etika digital, dan teknologi
informasi. Penelitian ini turut memasukkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik
sebagai dasar normatif untuk mengonsolidasikan argumen hukum. Proses seleksi sumber
mempertimbangkan kesesuaian tematik, otoritas penulis atau institusi penerbit, serta kesegaran
publikasi, demi menangkap evolusi isu digital yang dinamis.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan studi kepustakaan. Tahap
awal dilakukan dengan mencari berbagai literatur melalui Google Scholar dan portal jurnal ilmiah
lainnya menggunakan kata kunci seperti digital citizenship, etika digital, Generasi Z, media sosial, dan
literasi digital. Setelah sumber terkumpul, peneliti melakukan seleksi dengan membaca bagian abstrak,
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pendahuluan, dan kesimpulan untuk menentukan kesesuaian sumber dengan fokus penelitian. Literatur
yang tidak relevan kemudian disisihkan, sedangkan sumber yang sesuai dianalisis lebih lanjut.

Data yang telah terkumpul kemudian dikelompokkan berdasarkan tema utama penelitian,
seperti konsep digital citizenship, karakteristik Generasi Z, tantangan etika digital, peran digital
citizenship, serta upaya penguatannya. Pengelompokan tersebut bertujuan untuk mempermudah proses
analisis agar lebih sistematis dan terarah. Nasution (2017) menyatakan bahwa pengumpulan data dalam
studi literatur perlu dilakukan secara terstruktur agar data yang dihasilkan valid dan dapat dianalisis
secara ilmiah.

Teknik analisis data pada penelitian ini mengadopsi analisis deskriptif kualitatif. Proses analisis
dilaksanakan melalui pengorganisasian, interpretasi, serta penyusunan data sesuai dengan teori dan
konsep yang relevan terhadap pusat kajian. Penelitian ini menerapkan model analisis interaktif dari
Miles dan Huberman (2014), yang mencakup tiga tahap utama: reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.

Tahap reduksi data difokuskan pada seleksi informasi yang esensial terkait pembahasan
kewarganegaraan digital dan etika digital Generasi Z. Data yang tidak secara langsung relevan dengan
fokus penelitian difilter untuk memastikan arah pembahasan yang lebih tajam dan mendalam. Langkah
ini krusial guna menjamin bahwa data yang diolah memiliki relevansi analitis yang selaras dengan
tujuan penelitian, sehingga menghindari deviasi dari isu inti.

Tahap berikutnya adalah penyajian data, yaitu menyusun data yang telah dipilih ke dalam
bentuk uraian naratif yang sistematis. Pada tahap ini, data tidak hanya dijelaskan secara deskriptif, tetapi
juga dianalisis secara Kritis untuk melihat hubungan antar konsep. Penyajian data dilakukan secara
tematik sehingga keterkaitan antara literasi digital, etika komunikasi, keamanan digital, dan tanggung
jawab sosial dapat dipahami sebagai bagian dari konsep digital citizenship.

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan seluruh hasil
analisis yang telah diperoleh. Kesimpulan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan
pemaknaan terhadap pentingnya digital citizenship dalam membentuk etika digital Generasi Z di era
global. Kesimpulan disusun berdasarkan pola hubungan antar konsep yang ditemukan selama proses
penelitian berlangsung.

Guna menjamin validitas data, penelitian ini mengimplementasikan teknik triangulasi sumber
melalui perbandingan berbagai referensi yang dipakai, sehingga memastikan konsistensi informasi yang
diperoleh. Di samping itu, prinsip dependability diterapkan untuk memverifikasi bahwa seluruh proses
penelitian berjalan secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis.

Penelitian ini memiliki batasan utama karena bergantung sepenuhnya pada data sekunder tanpa
pengumpulan data empiris langsung dari lapangan. Akibatnya, temuan cenderung bersifat konseptual
dan teoritis. Meskipun begitu, kajian ini tetap berkontribusi signifikan terhadap pengembangan
diskursus kewarganegaraan digital sebagai fondasi pembentukan etika digital Generasi Z dalam konteks
era globalisasi.

RESULTS AND DISCUSSION

A. Konsep Digital Citizenship

Digital citizenship tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan seseorang dalam
menggunakan teknologi digital, tetapi juga berkaitan dengan nilai, tanggung jawab, dan perilaku
individu ketika berinteraksi di ruang digital. Konsep ini menempatkan pengguna teknologi
sebagai bagian dari masyarakat digital yang memiliki hak dan kewajiban dalam menjaga etika
komunikasi serta penggunaan teknologi secara bertanggung jawab.

Ribble (2015) menjelaskan bahwa digital citizenship terdiri atas beberapa dimensi penting
yang berkaitan dengan penggunaan teknologi secara aman, etis, dan bertanggung jawab. Namun,
perkembangan ekosistem digital saat ini menunjukkan bahwa konsep tersebut tidak cukup
dipahami hanya dari sisi teknis dan normatif. Ruang digital modern dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti algoritma media sosial, budaya viral, serta persaingan perhatian pengguna yang
turut memengaruhi perilaku individu dalam menggunakan teknologi.
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Setiawan (2022) memandang digital citizenship sebagai bagian dari literasi digital yang
berkaitan dengan kemampuan memahami dan mengelola informasi. Akan tetapi, tingginya
kemampuan literasi digital tidak selalu menjamin seseorang memiliki perilaku digital yang baik.
Pada kenyataannya, individu yang memiliki pengetahuan digital tetap dapat terlibat dalam
penyebaran hoaks, ujaran kebencian, maupun perilaku tidak etis lainnya di media sosial.

Sementara itu, Sari dan Wahyudi (2022) mulai menghubungkan digital citizenship dengan
aspek etika digital. Meski demikian, kajian tersebut masih lebih banyak menekankan perilaku
individu dan belum membahas secara mendalam pengaruh sistem atau struktur platform digital
terhadap perilaku pengguna. Padahal, media sosial memiliki mekanisme tertentu yang mampu
membentuk pola interaksi pengguna secara tidak langsung.

Berdasarkan hal tersebut, digital citizenship dapat dipahami sebagai konsep yang tidak
hanya melibatkan individu, tetapi juga berkaitan dengan lingkungan sosial dan sistem digital yang
memengaruhi perilaku masyarakat. Ruang digital bukanlah ruang yang sepenuhnya netral karena
dipengaruhi oleh algoritma, tren, dan pola distribusi informasi yang dapat membentuk cara
individu berpikir dan bertindak.

Pemahaman mengenai digital citizenship menjadi penting karena konsep ini membantu
menjelaskan bagaimana Generasi Z membangun identitas, pola komunikasi, dan perilaku sosial
mereka dalam kehidupan digital sehari-hari.

B. Karakteristik Generasi Z di Era Global

Generasi Z dikenali sebagai kohort yang berkembang di era kemajuan teknologi digital
yang pesat. Kehidupan sehari-hari mereka terintegrasi erat dengan internet, platform media sosial,
serta aneka perangkat teknologi, sehingga rutinitas harian banyak dibentuk oleh dinamika ranah
digital. Karenanya, Generasi Z kerap dilabeli sebagai generasi digital berkat adaptabilitas
teknologi yang superior dibandingkan generasi praeksisting.

Putri dan Handayani (2022) menjelaskan bahwa Generasi Z memiliki kemampuan yang
baik dalam memanfaatkan teknologi untuk berbagai kebutuhan, seperti komunikasi, hiburan,
pendidikan, hingga memperoleh informasi. Namun, penggunaan teknologi secara terus-menerus
juga memberikan pengaruh terhadap pola pikir, perilaku, dan cara mereka berinteraksi dalam
kehidupan sosial.

Generasi Z tidak hanya mengalami kemudahan dalam mengakses informasi, tetapi juga
menghadapi perubahan pola komunikasi yang semakin cepat. Informasi dapat diterima dalam
waktu singkat sehingga mereka terbiasa dengan budaya instan dan respons yang cepat dalam
berinteraksi di media digital. Kondisi tersebut sering kali menyebabkan kurangnya proses refleksi
atau pertimbangan kritis sebelum memberikan tanggapan terhadap suatu informasi.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya tantangan dalam kehidupan digital Generasi Z.
Tingginya akses terhadap informasi ternyata tidak selalu diikuti dengan kemampuan memahami
dan menyaring informasi secara bijak. Dalam beberapa kondisi, kemudahan akses digital justru
dapat meningkatkan penyebaran informasi yang belum tentu benar serta memunculkan perilaku
komunikasi yang kurang etis.

Kurniawan dan Lestari (2023) menjelaskan bahwa Generasi Z hidup dalam era Society
5.0, yaitu kondisi ketika teknologi menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Akan tetapi,
pembahasan mengenai hubungan antara penggunaan teknologi dan pembentukan etika digital
masih belum banyak dikaji secara mendalam. Sebagian besar penelitian lebih fokus pada
kemampuan adaptasi teknologi dibandingkan perubahan nilai dan perilaku sosial akibat
perkembangan digital.

Dengan demikian, karakteristik Generasi Z tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup perubahan pola komunikasi, cara berpikir, serta
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perilaku sosial dalam ruang digital. Kondisi tersebut kemudian menjadi salah satu faktor yang
berkaitan dengan munculnya berbagai tantangan etika digital di era global.

C. Tantangan Etika Digital Generasi Z

Isu etika digital yang dihadapi Generasi Z bukan hanya akibat minimnya kapabilitas
literasi digital, tetapi turut dipengaruhi oleh berbagai elemen lain dalam ekosistem digital.
Perkembangan pesat platform media sosial memfasilitasi kemudahan akses dan distribusi
informasi oleh pengguna tanpa pemeriksaan Kritis secara awal.

Fenomena seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, dan ujaran kebencian menjadi
masalah yang cukup sering ditemukan dalam interaksi digital Generasi Z (Rahmawati, 2021; Sari
& Wahyudi, 2022). Permasalahan tersebut tidak hanya muncul karena perilaku individu, tetapi
juga dipengaruhi oleh sistem media digital yang cenderung mendorong penyebaran konten
sensasional dan emosional agar mendapatkan perhatian lebih banyak dari pengguna.

Setiawan (2022) menjelaskan bahwa literasi digital menjadi salah satu solusi penting
dalam menghadapi berbagai persoalan di ruang digital. Namun, pendekatan tersebut masih lebih
banyak menekankan kemampuan individu dalam memahami informasi dan belum sepenuhnya
membahas pengaruh sistem platform digital terhadap perilaku pengguna. Pada kenyataannya,
media sosial bekerja dengan sistem tertentu yang dapat memengaruhi pola interaksi dan cara
pengguna merespons suatu informasi.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tantangan etika digital tidak hanya berkaitan
dengan kurangnya pengetahuan pengguna mengenai teknologi, tetapi juga berhubungan dengan
lingkungan digital yang membentuk perilaku masyarakat secara tidak langsung. Algoritma media
sosial, budaya viral, dan tingginya persaingan perhatian di ruang digital turut memengaruhi cara
individu berkomunikasi dan bertindak di internet.

Karenanya, isu etika digital mesti dipahami secara lebih komprehensif, tidak terbatas pada
aspek pendidikan pengguna, melainkan juga mencakup dinamika sistem digital yang berkembang
di masyarakat. Dalam kerangka tersebut, kewarganegaraan digital muncul sebagai konsep krusial
karena memungkinkan integrasi kemampuan digital dengan pembentukan perilaku yang lebih etis
dan akuntabel di ranah digital.

D. Peran Digital Citizenship dalam Membentuk Etika Digital

Kewarganegaraan digital memainkan peran krusial dalam membentuk pola perilaku
individu saat memanfaatkan teknologi digital. Konsep ini melampaui penguasaan keterampilan
teknologi semata, dengan menitikberatkan pada tanggung jawab, etika, serta kesadaran sosial
dalam rutinitas aktivitas digital—termasuk pemahaman norma-norma bersama di ruang maya.
Lewat kewarganegaraan digital, individu diantisipasi dapat mengelola media digital secara arif,
aman, dan tanpa menimbulkan kerugian bagi pihak lain, sehingga mendukung ekosistem digital
yang berkelanjutan.

Menurut Ribble (2015), kewarganegaraan digital mencakup sejumlah kompetensi yang
berfokus pada penggunaan teknologi secara bertanggung jawab, meliputi aspek seperti etika
komunikasi dan partisipasi sipil digital. Namun, pada evolusi terkini, pemahaman konsep ini telah
meluas, tidak hanya sebagai kapabilitas teknis, tetapi juga sebagai strategi pengembangan
moralitas dalam ekosistem digital respons terhadap tantangan seperti cyberbullying dan polarisasi
informasi di media sosial

Fitriani (2020) serta Pratiwi dan Nurhayati (2023) menjelaskan bahwa semakin baik
pemahaman seseorang mengenai digital citizenship, maka semakin baik pula perilakunya dalam
menggunakan media digital. Akan tetapi, hubungan tersebut tidak selalu berjalan secara sederhana
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karena perilaku individu di ruang digital juga dipengaruhi oleh tekanan sosial, budaya media
sosial, serta sistem algoritma yang berkembang pada platform digital.

Penelitian sebelumnya masih lebih banyak menekankan aspek pengetahuan dan
pemahaman digital dibandingkan proses pembentukan nilai serta penerapan perilaku etis dalam
kehidupan sehari-hari. Padahal, pemahaman mengenai etika digital tidak hanya berhenti pada
kemampuan mengetahui mana yang benar dan salah, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan
menerapkan nilai tersebut dalam interaksi digital.

Secara umum, digital citizenship dapat dilihat melalui tiga aspek utama, yaitu aspek
pengetahuan digital, kesadaran etika, dan pengaruh lingkungan digital terhadap perilaku individu.
Namun, sebagian besar penelitian masih lebih fokus pada peningkatan pengetahuan pengguna
sehingga perubahan perilaku digital yang lebih etis belum sepenuhnya dapat diwujudkan secara
optimal.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan digital citizenship tidak cukup dilakukan
hanya melalui peningkatan literasi digital, tetapi juga memerlukan pendekatan yang lebih luas dan
berkelanjutan agar nilai-nilai etika digital dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat digital
sehari-hari.

E. Upaya Penguatan Digital Citizenship

Inisiatif penguatan kewarganegaraan digital selama ini cenderung berfokus pada
pendidikan formal dan peningkatan literasi digital di lingkungan sekolah serta rumah tangga.
Tujuan utamanya adalah memberdayakan masyarakat, khususnya Generasi Z, agar dapat
mengadopsi teknologi dengan bijaksana, terlindung, dan bertanggung jawab sepanjang kehidupan
sehari-hari—misalnya melalui kurikulum yang mengintegrasikan etika online dan simulasi kasus
nyata.

Setiawan (2022) menggarisbawahi esensi literasi digital dalam ranah pendidikan sebagai
mekanisme untuk meningkatkan kapabilitas individu dalam menginterpretasikan dan memfilter
informasi digital. Sementara itu, Fitriani (2020) dan Rahmawati (2021) menyoroti peran strategis
keluarga dalam memformasi karakter serta etika digital anak-anak mulai dari tahap usia dini,
melalui bimbingan nilai-nilai dasar.

Namun, berbagai upaya tersebut masih cenderung berfokus pada pembentukan perilaku
individu dan belum sepenuhnya mempertimbangkan pengaruh sistem media digital terhadap
perilaku pengguna. Padahal, ruang digital saat ini dikendalikan oleh berbagai platform global
yang menggunakan algoritma tertentu sehingga dapat memengaruhi pola interaksi dan kebiasaan
pengguna secara tidak langsung.

Merujuk pada situasi tersebut, penguatan kewarganegaraan digital memerlukan strategi
yang lebih komprehensif. Upaya ini tidak terbatas pada inisiatif individu, melainkan melibatkan
kolaborasi dari keluarga, institusi pendidikan, komunitas sosial, kelompok masyarakat, serta
penyedia platform digital sebagai elemen integral dalam membentuk perilaku di masyarakat
digital.

Strategi kolaboratif serta berkelanjutan esensial untuk memastikan bahwa pengembangan
etika digital tidak sekadar berhenti pada konsep teoritis, melainkan terwujud dalam aplikasi
praktis kehidupan sehari-hari, seperti kampanye bersama antar-stakeholder. Dengan kolaborasi
lintas sektor ini, Generasi Z diproyeksikan mampu menjadi aktor digital yang analitis,
bertanggung jawab, dan berorientasi etika dalam berinteraksi di ekosistem maya, yang pada
gilirannya mendukung ekosistem digital yang lebih sehat dan inklusif.

Melalui penguatan digital citizenship yang dilakukan secara sistematis, diharapkan
tercipta ekosistem digital yang lebih sehat, aman, dan beretika di tengah perkembangan teknologi
global yang semakin pesat.
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Picture

Digital Citizenship

Konsep warga digital yang cerdas, etis,
dan bertanggung jawab dalam dunia digital.

:

!

' '

Literasi Digital

Kemampuan mengakses,
memahami, menganalisis,
dan mengevaluasi
informasi digital secara
kritis.

Etika Komunikasi Digital

Kemampuan berkomunikasi
secara sopan, menghargai
orang lain, serta
menghindari ujaran
kebencian dan hoaks.

Keamanan Digital

Kesadaran untuk
melindungi data pribadi,
menjaga keamanan akun,
dan menghindari risiko
di dunia digital.

Hak dan Kewajiban Digital

Memahami hak dan
kewajiban sebagai warga
digital serta menghormati

hukum dan norma yang
berlaku.

.

Etika Digital Generasi Z

Penerapan nilai-nilai digital citizenship
dalam sikap dan tindakan di dunia digital.

:

Perilaku Digital yang Bertanggung Jawab

Menggunakan teknologi digital secara bijak, etis,
aman, dan bermanfaat bagi diri sendiri,
orang lain, serta masyarakat.

Gambar 1. Hubungan Digital Citizenship dalam Membentuk Etika Digital Generasi Z
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CONCLUSION

Dari sintesis hasil diskusi, dapat disimpulkan bahwa evolusi teknologi digital di tengah
globalisasi memengaruhi secara mendalam kehidupan Generasi Z, terutama pada aspek komunikasi,
interaksi sosial, dan pengelolaan informasi—dengan implikasi seperti percepatan konektivitas global
namun juga paparan risiko etis. Sebagai generasi yang berkembang di ranah digital, Generasi Z
memiliki ikatan kuat dengan internet serta media sosial, sehingga teknologi tidak hanya menjadi alat,
melainkan fondasi utama dalam berbagai aktivitas sehari-hari, termasuk pembentukan identitas diri.

Meskipun teknologi digital memberikan banyak manfaat, tingginya penggunaan media digital
juga menimbulkan berbagai persoalan etika, seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, ujaran kebencian,
serta rendahnya kesadaran terhadap privasi dan keamanan data. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan menggunakan teknologi perlu disertai dengan pemahaman etika, tanggung jawab sosial,
dan kesadaran moral dalam berinteraksi di ruang digital.

Dalam mengantisipasi tantangan-tantangan tersebut, konsep kewarganegaraan digital
memegang peran sentral dalam membentuk etika digital di kalangan Generasi Z. Selain menyoroti
keterampilan teknologi, konsep ini merangkul literasi digital, kesadaran hak dan kewajiban digital,
proteksi keamanan digital, serta perilaku akuntabel pada penggunaan media digital—sehingga
menciptakan keseimbangan antara inovasi dan tanggung jawab sosial. Melalui penguatan konsep ini,
Generasi Z diprojeksikan berkembang sebagai pengguna teknologi yang bijaksana, Kritis, dan
berpegang pada prinsip etika, mampu menavigasi kompleksitas dunia digital dengan percaya diri.

Tambahan pula, upaya penguatan kewarganegaraan digital bersifat kolektif, melibatkan
kolaborasi erat antara keluarga sebagai agen primer, lembaga pendidikan melalui kurikulum
terintegrasi, pemerintah via regulasi dan kampanye nasional, serta lingkungan sosial termasuk
komunitas online. Sinergi lintas-stakeholder ini esensial untuk mewujudkan lingkungan digital yang
inklusif, aman dari ancaman seperti cyberbullying, dan mendukung pembentukan karakter digital yang
adaptif serta pro-sosial.

Oleh karenanya, penguatan kewarganegaraan digital menjadi strategi strategis untuk mencetak
Generasi Z yang tangguh menghadapi kemajuan teknologi secara akuntabel, tanpa mengesampingkan
nilai-nilai etika dan moral di ranah digital. Temuan penelitian ini pun mengindikasikan bahwa
pembentukan etika digital memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan beragam dimensi
sosial dan lingkungan digital secara simultan.
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